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ABSTRACT

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun membuat banyak orang menggunakan alat digital,
salah satunya adalah komputer. Penggunaan komputer sendiri berbagai macam, ada yang
digunakan untuk bekerja, berkomunikasi, menonton dan bahkan bermain game. Dalam
menggunakan komputer, sering sekali penggunanya sampai lupa waktu baik itu karena tuntutan
atau karena keinginannya sendiri. Penggunaan komputer dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan keluhan yang disebut sebagai Computer Vision Syndrome (CVS). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan CVS
pada karyawan PT. Depoteknik Duta Perkakas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
analitik kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah karyawan PT.
Depoteknik Duta Perkakas yang menggunakan komputer dalam pekerjaannya. Penelitian ini
dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 56% responden positif mengalami CVS. Hasil analisis statistik
menunjukkan durasi penggunaan komputer (p-value = 0,000), durasi penggunaan smartphone
(p-value = 0,000), pengguna kacamata (p-value = 0,000) dan jarak penglihatan ke monitor (p-
value = 0,000) memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan CVS. Sedangkan usia (p-
value = 1,000), jenis kelamin (p-value = 0,669), masa kerja (p-value = 1,000), pengguna softlens
(p-value = 1,000) dan pencahayaan ruangan (p-value = 0,325) tidak memiliki hubungan dengan
keluhan CVS.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini menuntut
penggunaan teknologi digital di hampir
setiap pekerjaan. Keterampilan
mengoperasikan  tablet, laptop, atau
komputer menjadi syarat penting yang
dituntut pihak perusahaan harus dimiliki

olen para pencari kerja.  Seiring

perkembangannya, teknologi telah berhasil
memberikan dampak yang tidak dapat
dihindari oleh para penggunanya, baik
dampak baik maupun buruk. Penggunaan
komputer memiliki dampak terhadap
kesehatan kerja yaitu Computer Vision
Syndrome (CVS).

223



American Optometric Association
(2017) menggambarkan bahwa CVS
merupakan masalah terkait mata dan
penglihatan ~ yang  dihasilkan  dari
penggunaan komputer, tablet, dan ponsel
secara berkepanjangan. Gejala yang
ditimbulkan dapat berupa kelelahan mata,
sakit kepala, penglihatan ganda, mata
kering, mata lelah dan gejala lainnya
(Akinbinu and Mashalla, 2014). Gejala
CVS lainnya vyaitu jarak penglihatan kabur
setelah penggunaan komputer, mata sulit
fokus, mata iritasi, kurangnya kepekaan
mata teradap cahaya, dan mata terasa tidak
nyaman (Portello et al., 2012).

CVS merupakan masalah kesehatan
kerja yang sering dijumpai pada abad ke-21
(Dessie et al., 2018). Rosenfield (2011)
melaporkan bahwa sebanyak 143 juta orang
pekerja di Amerika Serikat rutin setiap hari
menggunakan  komputer dan  90%
diantaranya mengalami kelelahan pada
mata. Amalia (2018) menyebutkan bahwa
prevalensi CVS mencapai 64-90% pada
pengguna Visual Display Terminal (VDT)
dengan jumlah penderita di seluruh dunia
diperkirakan sebesar 60 juta orang dan
bertambah 1 juta kasus baru setiap
tahunnya. Pekerja yang bekerja dengan
komputer lebih dari 3 jam per hari lebih
berisiko timbul keluhan pada mata
(Rathore, 2017).
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Di Indonesia, kejadian eyestrain
termasuk dalam kategori severe low vision
sebesar  1,49%,

sedangkan DKI Jakarta memiliki prevalensi

dengan  prevalensi

sebesar 0,6% (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan RI, 2014).
Kedua prevalensi tersebut melebihi standar
WHO yang membatasi prevalensi yang
tidak  menjadi  masalah  kesehatan
masyarakat yaitu sebesar 0,5% (Saputro,
2013). Jadi, eyestrain masih merupakan
suatu masalah kesehatan di Indonesia yang
harus diturunkan prevalensinya.

Berdasarkan  penelitian ~ Nourmayanti
(2010), 90,2% responden mengalami
keluhan mata lelah akibat menggunakan
komputer pada karyawan Corporate
Costumer Care Center. Didukung oleh
penelitian Afifah (2014) pada pegawai
Bank Negara Indonesia cabang Universitas
Indonesia menunjukkan bahwa 56,7%
responden mengalami  keluhan akibat
penggunaan komputer seperti nyeri pundak,
nyeri leher dan tegang pada mata.

PT. Depoteknik Duta Perkakas
menjalankan usahanya dalam bidang
logistik. Barang-barang yang disediakan
yaitu berbagai macam perkakas untuk
kebutuhan pabrik, bengkel atau kontraktor.
Pada umumnya karyawan bekerja selama 8
jam. Namun tidak jarang juga waktu yang

dihabiskan seorang karyawan lebih dari itu
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karena tuntutan suatu pekerjaan. Dalam
kesehariannya, para karyawan bekerja
menggunakan komputer dengan durasi
kerja selama 9 jam. Penggunaan komputer
secara terus-menerus selama 9 jam ini dapat
menyebabkan

seseorang mengalami

berbagai keluhan pada matanya. Masih

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
analitik kuantitaif dengan pendekatan studi
cross sectional. Variabel dependen pada
penelitian ini yaitu CVS, sedangkan
variabel independen penelitian ini yaitu
usia, jenis kelamin, masa kerja, durasi
penggunaan komputer, durasi penggunaan
smartphone, pengguna kacamata, pengguna
softlens, pencahayaan ruangan, dan jarak
penglihatan ke monitor.

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2020 — Juni 2020. Pengambilan
data dilakukan di PT. Depoteknik Duta

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia,
Jenis  Kelamin, Masa Kerja Durasi
Penggunaan Komputer, Durasi Penggunaan
Smartphone, Pengguna Kacamata,
Pengguna Softlens, Pencahayaan Ruangan,

dan Jarak Penglihatan ke Monitor
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sedikitnya penelitian terkait CVS di
Indonesia, membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan Computer Vision
Syndrome (CVS) pada karyawan PT.
Depoteknik Duta Perkakas Tahun 2020

Perkakas. Populasi pada penelitian ini
adalah karyawan yang terdaftar di PT.
Depoteknik  Duta  Perkakas  yang
menggunakan komputer dalam
pekerjaannya.  Melalui  teknik  total
sampling, didapatkan jumlah sampel
sebanyak 50 orang. Sumber data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui
kuesioner dalam bentuk g-form online,
sedangkan sumber data sekunder diperoleh
melalui profil perusahaan dan dokumen-
dokumen yang telah tersedia. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisa
univariat dan bivariat dengan uji Chi

Square.

padaKkaryawan PT. Depokteknik Duta
Perkakas Tahun 2020

Variabel Frekuens Presentas
i e
Dependen
CVS
a. Positif 28 56%
b. Negatif 22 44%
Independen
Usia
a. >45tahun 13 26%
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Variabel Frekuens Presentas
i e
b. <45tahun 37 74%
Jenis Kelamin
a. Eerempua 21 420
b. Laki-laki 29 58%
Masa kerja
a. > 5 tahun 36 2%
b. <5 tahun 14 28%
Durasi Penggunaan
Komputer
a. >4jam 25 50%
b. <4jam 25 50%
Durasi
Penggunaan
Smartphone
a. >8jam 31 62%
b. <8jam 19 38%
Pengguna Kacamata
a. Ya 28 56%
b. Tidak 22 44%
Pengguna softlens
a. Ya 10 20%
b. Tidak 40 80%
Pencahayaan
a. Baik 47 94%
b. Tidak baik 3 6%
Jarak Penglihatan
ke Monitor
a. >50cm 27 54%
b. <50cm 23 46%
Total 50 100,0%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa sebanyak 28 responden (56%)
positif mengalami CVS. Sebagian besar
responden (74%) berusia kurang dari 45
tahun. Laki-laki yang menjadi responden
dalam penelitian ini lebih banyak dibanding
perempuan, yakni 58%. Sebanyak 78%
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responden sudah bekerja selama 5 tahun
atau lebih di PT. Depoteknik Duta
Perkakas. Rata-rata responden (50%)
menggunakan komputer > 4 jam per hari
nya. Selain itu, 62% responden juga
mengaku menggunakan smartphone setiap
hari selama > 8 jam baik saat bekerja
maupun tidak. Berdasarkan data yang
diperoleh sebagian besar responden (56%),
menggunakan kacamata, sedangkan hanya
20% responden yang menggunakan
softlens. Mayoritas responden (94%)
menyatakan pencahayaan di ruang kerja
mereka sudah baik. Meskipun begitu, tidak
sedikit responden yang masih memiliki
jarak penglihatan ke layar monitor <50 cm,

yakni sebanyak 46%.
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Gambar 1. Persentase Frekuensi Kejadian dan Tingkat Keparahan Gejala CVS Karyawan
PT. Depoteknik Duta Perkakas Tahun 2020

Gejala CVS vang Erekuensi Kejadian Tingkat Keparahan

No. | dialami Tidak pernah Terkadang Sering atau selalu Eendah atau sedang Tinggi

1 G1 37 T4%% 11 22% 2 4% 11 22 2 4

2. G2 22 44% 16 32% 12 24% 19 38 =] 18

3. G3 38 76% 10 20% 2 4% 11 22 1 2

4. G4 24 48% 20 40% 6 12% 17 34 g 18

5. G5 32 64%% 14 28% 4 8 14 28 4 8

6. Go6 25 50% 19 38% (] 12% 12 24 13 26

7. G7 25 50% 14 28% 11 22% 18 34 7 14

8. G8 26 52% 19 38% 5 10% 20 40 4 8

9. Gg 25 30% 12 38% 6 12% 16 32 g 18

10 G10 23 46% 23 46% 4 8% 20 40 7 14

11. Gl11 35 T0% 12 24% 3 6% 13 26 2 4

12 G12 24 48% 20 40% 6 12% 20 40 6 12

13. | G13 25 50% 21 42% 4 8% 20 40 5 10

14. | G14 44 88% 4 8% 2 4% 4 8 2 4

15 Gl15 32 64%% 16 32% 2 4% 8 15 10 20

16. Gl6 23 46% 17 34% 10 20% 13 26 14 28

Berdasarkan Gambar 1, gejala rendah/sedang (38%) dan tinggi (18%).

yang paling sering dialami oleh responden Selain itu, responden yang mengalami
yaitu gatal (56%), penglihatan kabur dan gejala timbul lingkaran berwarna di sekitar
sakit kepala (54%). Sedangkan gejala yang benda mengeluhkan tingkat keparahannya
jarang dialami oleh responden yaitu timbul rendah/sedang (8%) dan tinggi (4%).

lingkaran berwarna di sekitar benda (12%).
Sebanyak 56% responden yang mengalami

gatal, mengeluhkan tingkat keparahannya

Tabel 2. Hubungan Variabel Dependen dengan Variabel Independen

CVS
No. Variabel Positif Negatif Total P-value
N % N % N %

1. Usia

a. <45 tahun 21 56,8 16 43,2 37 100

b. >45 tahun 7 538 6 462 13 100 +000
2. Jenis Kelamin

Laki-Laki 15 51,7 14 48,3 29 100

Perempuan 13 61,9 8 381 21 100 R
3. Masa Kerja

< 5 tahun 8 57,1 6 42,9 14 100 1,000

227



Jeminai

ISBN 978-623-92728-4-5 -
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat 2020

PUBLIC HEALTH UPYYS

CVS
No. Variabel Positif Negatif Total P-value
N % N % N %
> 5 tahun 20 55,6 16 44,4 36 100
4.  Durasi Penggunaan
Komputer
<4 jam 4 16,0 21 84,0 25 100
0,000
>4 jam 24 96,0 1 4,0 25 100
5. Durasi Penggunaan
Smartphone
< 8 jam 1 5,3 18 94,7 19 100
0,000
> 8 jam 27 87,1 4 12,9 31 100
6. Pengguna Kacamata
Tidak Pakai 4 18,2 18 81,8 22 100 0.000
Pakai 24 857 4 143 28 100 ’
7. Pengguna softlens
Tidak Pakai 22 55,0 18 45,0 40 100 1000
Pakai 6 60,0 4 400 10 100 ’
8.  Pencahayaan
Baik 25 53,2 22 46,8 47 100
0,325
Tidak Baik 3 100 0 0 3 100
9.  Jarak Penglihatan ke
Monitor
>50 cm 5 18,5 22 81,5 27 100
0,000
<50 cm 23 100 0 0 23 100
PEMBAHASAN (Vikanaswari dan Handayani, 2018;
Analisis Hubungan Usia dengan CVS Azkadina, 2012)
Usia dalam penelitian ini merupakan Hal itu karena sebagian besar

umur responden saat melakukan pengisian
kuesioner. Hasil penelitian pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar
1,000 yang berarti tidak terdapat hubungan
antara usia dengan keluhan CVS. Beberapa
penelitian lain juga menunjukkan tidak

adanya hubungan antara usia dengan CVS

responden dalam penelitian ini berusia < 45
tahun, dimana kelompok pada usia tersebut
tidak berisiko terkena CVS. Selain itu juga
pada usia muda, sel-sel mata masih dapat
berfungsi dengan baik dan optimal sehingga
mengurangi risiko dalam terkena CVS. Hal
ini didasari oleh teori Guyton dan Hall
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(2006) vyang
kebutuhan cahaya yang diperlukan 4 kali

menyebutkan  bahwa

lebih besar saat seseorang sudah berusia 45
tahun dan akan semakin bertambah
kebutuhannya seiring bertambahnya usia.

Analisis Hubungan Jenis Kelamin
dengan CVS

Jenis kelamin pada penelitian ini
sebagian besar adalah laki-laki. Hasil
analisis pada tabel diatas menunjukkan
bahwa p-value yang didapatkan sebesar
0,669 yang berarti tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan CVS. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fradisha, Wulandari
dan Sari (2017) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan keluhan CVS.

CVS cenderung lebih sering terjadi
pada perempuan, hal ini didukung oleh teori
Raymond (2012) yang menyebutkan bahwa
mata kering sering terjadi pada perempuan
daripada laki-laki. Teori tersebut didukung
pula oleh Versura, Giannaccare dan
Campos (2015) yang menjelaskan risiko
mengalami mata kering meningkat seiring
bertambahnya usia pada kedua jenis
kelamin, akan tetapi insidennya lebih tinggi
pada perempuan. Hal ini disebabkan karena
seiring bertambahnya usia pengurangan
lapisan air mata pada perempuan lebih
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banyak dari laki-laki (Maissa dan Guillon,
2010). Tidak adanya hubungan antara jenis
kelamin dengan CVS disebabkan karena
sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah laki-laki, sehingga teori diatas
tidak dapat terbuktikan karena kurangnya

responden perempuan dalam penelitian ini.

Analisis Hubungan Masa Kerja dengan
CVS

Masa kerja dalam penelitian ini
merupakan jangka waktu responden bekerja
di PT. Depoteknik Duta Perkakas sejak
awal hingga pengisian kuesioner yang
dikategorikan menjadi < 5 tahun dan > 5
tahun. Hasil penelitian menunjukkan p-
value yang didapatkan yaitu 1,000 yang
berarti tidak ada hubungan antara masa
kerja dengan CVS. Hasil ini bertentangan
dengan penelitian Alfitriana (2019) yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara masa kerja dengan
keluhan CVS. Penelitian yang dilakukan
oleh Ranasinghe et al (2016) juga
menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara masa kerja dengan
CVS.

Tidak adanya hubungan antara masa
kerja dengan CVS dalam penelitian ini bisa
disebabkan oleh pekerjaan responden. Pada
dua penelitian diatas disebutkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan karena

229



masa kerja yang dimaksud adalah masa
kerja menggunakan komputer. Sedangkan
pada penelitian ini, masa Kkerja yang
dimaksud hanya jangka waktu responden
bekerja dari awal, baik menggunakan
komputer maupun tidak. Jadi ada
kemungkinan meskipun responden telah
bekerja > 5 tahun, tapi baru-baru ini saja
bekerja secara simultan menggunakan

komputernya.

Analisis Hubungan Durasi Penggunaan
Komputer dengan CVS

Durasi penggunaan komputer pada
penelitian ini adalah jangka waktu
responden menggunakan komputer dalam
satu hari kerja. Berdasarkan hasil analisis
pada tabel diatas, nilai p-value yang didapat
sebesar 0,000 yang berarti ada hubungan
signifikan antara durasi  penggunaan
komputer dengan CVS.

Hal itu disebabkan karena menatap
komputer dalam waktu yang lama sehingga
menyebabkan mata menjadi kering dan
berujung mengalami CVS. Selain itu juga
sebagian  responden tidak  memiliki
antiglare cover pada komputer yang
digunakannya. Antiglare cover bertujuan
untuk mengurangi paparan sinar biru yang
dikeluarkan oleh komputer sehingga

mengurangi risiko terkena CVS.
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Dessie et al (2018) menjelaskan
bahwa pekerja yang menggunakan
komputer selama > 4,6 jam/hari lebih besar
kemungkinan mengalami CVS dibanding
mereka yang menggunakan komputer < 4,6
jam/hari. Diperkuat oleh teori Akinbinu dan
Mashalla (2014) komputer yang tidak
menggunakan antiglare cover dapat
meningkatkan risiko penggunanya 4,5 kali

lebih besar mengalami CVS.

Analisis Hubungan Durasi Penggunaan
Smartphone dengan CVS
Durasi  penggunaan  smartphone
dalam penelitian ini adalah jangka waktu
responden  menggunakan  smartphone
dalam satu hari. Hasil analisis pada tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai p-value
sebesar 0,000 yang dimana berarti terdapat
hubungan  signifikan  antara  durasi
penggunaan smartphone dengan CVS.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kasim
(2017), dimana pada penelitiannya ada
hubungan yang signifikan antara durasi
penggunaan smartphone dengan keluhan
CVS. Menurut Choi et al (2018)
penggunaan smartphone tidak hanya dapat
memperburuk indikasi gejala subjektif
seperti ocular surface disease index
(OSDI), visual analogue scale (VAS) dan

CVS tetapi juga menginduksi
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ketidakstabilan lapisan air mata dan indeks
stress oksidatif pada air mata dan
permukaan mata.

Penggunaan komputer dan
smartphone secara bersamaan dalam waktu
yang lama sehingga meningkatkan risiko
mengalami CVS. Meskipun telah banyak
responden yang menggunakan antiglare
cover pada smartphone, akan tetapi
penggunaan yang sering dan bersamaan
dengan komputer menambah paparan sinar
biru sehingga meyebabkan masalah pada
mata. Hal ini sesuai dengan teori Lee et al
(2014) yang menjelaskan bahwa cahaya
biru yang dipancarkan oleh smartphone

memiliki efek buruk pada sel epitel kornea.

Analisis Hubungan Pengguna Kacamata
dengan CVS

Pengguna kacamata dalam penelitian
ini adalah responden yang menggunakan
kacamata baik itu kacamata khusus maupun
tidak. Berdasarkan hasil analisis pada tabel
diatas didapatkan nilai p-value sebesar
0,000 yang artinya ada hubungan signifikan
antara pengguna kacamata dengan CVS.

Hasil Dberbeda dilaporkan oleh
Vikanaswari dan Handayani (2018) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
penggunaan kacamata dengan keluhan
CVS. Hasil ini juga sesuai dengan

penelitian ~ Valentina  (2018)  yang
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menyebutkan bahwa penggunaan kacamata
memiliki risiko 8 kali lebih besar menderita
CVs.

Pernyataan tersebut mendukung hasil
penelitian ini yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pengguna
kacamata dengan CVS. Seseorang yang
menggunakan  kacamata  menandakan
bahwa fungsi matanya sudah melemah
sehingga  memerlukan  alat  bantu
penglihatan. Apabila seseorang tersebut
pekerjaannya berinteraksi dengan komputer
atau VDT lainnya menyebabkan orang
tersebut sering terpapar bluelight yang akan
memperburuk kondisi mata jika kacamata
yang digunakan tidak dilengkapi bluelight
filter. Bluelight filter sendiri tidak ada di
setiap kacamata dan harus melalui
permintaan khusus kepada dokter untuk
dibuatkan resepnya. Selain itu meskipun
kacamata sudah dilengkapi bluelight filter,
seseorang tetap harus mengatur penggunaan
komputer atau VDT karena bluelight filter
hanya mengurangi risiko bukan
menghilangkan. Hal itu membuat seorang
berisiko

pengguna  kacamata lebih

mengalami CVS.

Analisis Hubungan Pengguna Softlens
dengan CVS

Pengguna softlens dalam penelitian
ini adalah responden yang menggunakan
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softlens. Hasil analisis pada tabel diatas
menunjukkan nilai p-value sebesar 1,000
yang berarti tidak terdapat hubungan antara
pengguna softlens dengan CVS. Hasil ini
bertentangan dengan penelitian Ranasinghe
et al (2016) yang menyatakan bahwa ada
hubungan signifikan antara penggunaan
softlens dengan keluhan CVS. Hal ini
didukung oleh teori Rahman dan Sanip
(2011) vyang

penggunaan softlens meningkatkan risiko

menyebutkan  bahwa

mengalami CVS sebesar 1,89 kali.

Tidak adanya hubungan antara
pengguna softlens dengan CVS pada
penelitian ini  dikarenakan mayoritas
responden tidak menggunakan softlens.
Umumnya softlens digunakan oleh para
wanita sebagai pengganti  kacamata
dan/atau hanya sebagai aksesoris biasa,
sedangkan mayoritas responden pada
penelitian ini adalah laki-laki. Selain itu 22
dari 28 responden yang positif mengalami
CVS tidak menggunakan softlens, hal
tersebut menjadikan pengguna softlens

tidak terlalu mempengaruhi keluhan CVS.

Analisis Hubungan Pencahayaan
Ruangan dengan CVS

Pencahayaan dalam penelitian ini
adalah sinar yang jatuh pada meja kerja
responden baik yang berasal dari cahaya

alami maupun buatan. Pencahayaan ini
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dikategorikan menjadi baik dan tidak baik.
Tidak dilakukannya

menggunakan alat dikarenakan kondisi

pengukuran

tempat penelitian yang tidak
memungkinkan. Berdasarkan tabel diatas
didapatkan p-value sebesar 0,325 yang
artinya tidak ada hubungan antara
pencahayaan ruangan dengan CVS. Hal ini
karena mayoritas responden memiliki
pencahayaan yang baik pada tempat
kerjanya sehingga mengurangi risiko
terkena CVS.

Janosik and Grzesik (2003) dalam
penelitiannya merekomendasikan
pencahayaan yang lebih tinggi dari 200 lux
pada stasiun kerja yang menggunakan
Terminal (vDT).

Penerangan dengan 300 lux dibutuhkan

Video Display
untuk  pekerjaan  menginput  angka,
sedangkan 500 lux dibutuhkan untuk
pekerjaan menginput teks pada VDT. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48
Tahun 2016 Tentang Standar Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja Perkantoran yang
menyebutkan bahwa pencahayaan yang
baik untuk ruang kerja minimal 300 lux.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputro
(2013) yang menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan antara pencahayaan ruangan
dengan keluhan CVS.
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Analisis Hubungan Jarak Penglihatan
ke Monitor dengan CVS

Jarak penglihatan pada penelitian ini
ialah jarak penglihatan responden dari mata
terhadap layar tengah monitor. Berdasarkan
hasil analisis pada tabel diatas, nilai p-value
yang didapatkan sebesar 0,000 dimana
artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara jarak penglihatan ke monitor dengan
CVS.

Menggunakan komputer dengan jarak
yang yang terlalu  dekat  dapat
mengakibatkan gangguan pada mata.
Terlebih lagi sebagian besar responden
menggunakan  komputer yang tidak
dilengkapi dengan antiglare cover sehingga
paparan sinar biru yang diterima semakin
besar dan risiko CVS juga meningkat.

Berdasarkan penelitian ini  54%
responden memiliki jarak penglihatan yang
baik, yakni > 50 cm. Dimana jarak tersebut
merupakan jarak minimal yang dianjurkan
untuk mengurangi risiko mengalami
keluhan CVS. Hal itu didukung oleh
penelitian Logaraj et al (2013) yang
menunjukkan bahwa CVS dan penglihatan
buram berisiko tinggi dialami oleh
responden dengan jarak penglihatan
dibawah 50 cm saat menggunakan
komputer. Sejalan dengan penelitian
Valentina (2018) yang menyebutkan bahwa

ISBN 978-623-92728-4-5 Jewunal ﬁ

Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat 2020

seseorang yang menggunakan komputer
dengan jarak < 50 cm mempunyai risiko
3,75 Kkali lebih besar menderita CVS
dibandingkan seseorang yang
menggunakan komputer dengan jarak > 50

cm.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
berhubungan dengan CVS pada karyawan
PT. Depoteknik Duta Perkakas yaitu durasi
penggunaan komputer, durasi penggunaan
smartphone, pengguna kacamata, dan jarak
penglihatan ke monitor. Sedangkan faktor-
faktor yang tidak berhubungan dengan CVS
yaitu usia, jenis kelamin, masa Kkerja,
pengguna softlens, dan pencahayaan

ruangan.

SARAN
a. Bagi Perusahaan

1) Memasang antiglare cover pada
komputer yang digunakan untuk
bekerja.

2) Memberikan edukasi mengenai
pencegahan  CVS  kepada
karyawan.

3) Memasang poster atau peraturan
mengenai bahaya menggunakan
komputer dalam waktu yang

lama.
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b. Bagi Responden

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

Mengurangi penggunaan
komputer dan smartphone jika
memungkinkan.

Melakukan pengecekan rutin
pada mata untuk mengetahui
dampak akibat penggunaan
komputer.

Menggunakan kacamata khusus
untuk bekerja dengan
komputer.

Lakukan istirahat selama 20
detik untuk melihat benda
sejauh 20 kaki (6 meter) setelah
bekerja ~ dengan  komputer

selama 20 menit.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Melakukan pengukuran
menggunakan luxmeter untuk
mengukur pencahayaan di ruang
kerja serta penggaris atau
meteran untuk mengukur jarak
penglihatan  responden ke
monitor.

Menambahkan beberapa
variabel seperti, angle komputer
atau sudut penglihatan,
jenis/type monitor, dan kinerja
atau produktivitas pekerja.
Memperbesar jumlah sampel
penelitian.
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